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ABSTRAK 

Analisis Moral Dengan Konsep On, Giri dan Gimu Dalam Novel U/sukushisa To 

Nanashimt To Karya Kawabata Yasunari 

Septiana Kusuma Dewi Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra 

Universitas Darma Persada. Jakarta, Agustus 2009 

Skripsi ini menganalisis novel Usukushisa To Kanashumi To karya 

Kawabata Yasunari Novel tersebut mengandung konsep moral yang diangkat 

sebagai tema penelitian dalam penulisan skripsi ini Alasan pemihihan tema konsep 

moral sebagai kajian adalah karena pengetian moral merupakan pemilaian umum 

terhadap perilaku individu. Lingkungan sosial dan keadaan masa lalu juga sangat 

empengaruhi kejiwaan serta tingkah laku para tokoh Dalam menganalisis novel 

ini, penulis menggunakan unsur intrinsik yang terdiri dari penokohan, latar dan alur 

Selain itu, penulis juga melakukan telaah novel dengan pendekatan moral Jepang 

Vntf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 1Latar Belakang 

Kata-kata seperti "etika, "etis" dan "moral" tidak terdengar dalam 

ruang kuliah saja dan tidak menjadi monopoli kaum intelektual Di luar kalangan 

intelektual pun sering disinggung tentang hal-hal seperti itu 

Moral menyangkut kebaikan. Orang yang tidak baik juga disebut orang 

yang tidak bermoral atau sekurang-kurangnya sebagai orang yang kurang bermoral 

Maka secara sederhana kita mungkin dapat menyamakan moral dengan kebaikan 

orang atau kebaikan manusiawi 

Moral sebenarnya memuat dua segr yang berbeda, yantu segi batimiah 

dan segi lahiriah' Jadi orang yang baik juga memiliki sikap batin yang baik dan 

melakukan perbuatan-perbuatan yang baik pula. Akan tetapi sikap batin yang bail 

bar dapat dihihat oleh orang lain secara terwujud dalam perbuatan lahiriah yang 

baik pula Dengan kata lain, moral rupanya hanya dapat diukur secara tepat bila 

kedua seginya diperhatikan 

Jadi masalah moral sama luasnya dengan tingkah laku manusia itu 

sendiri yang meliputi masalah-masalah sehari-hari seperti tingkah laku seksual, 

kesetiaan dalam keluarga, juga termasuk moralitas pengguguran dan bunuh diri 

' Dr.  AI  Purwa Hadiwardoyo MSF, Marat dan Masalahya, (Y'ogyakarta Penerbit Kanisis,1990) 
hhm 13 



ltulah yang dialami para tokoh dalam novel Uhsukushisa To anashimi To karya 

Kawabata Yasunar 

Novel Ursukushisa To anashimi To mengisahkan jalinan cinta yang 

rumit yang disusun secara piawai dengan bahasa yang penuh makna Latar 

belakang Kawabata sebagai seorang "pelukis gagal"membuat novel ini menjadi 

lebih hidup dengan deskriptif dan lebih indah dengan kaya nuansa. Roman ini 

mempunyai struktur alur yang terjalin dengan sangat baik, dianyam dengan teknik 

sorot balik yang cermat sehingga mencapai puncak yang memilukan 

(hsukushisa To Kanashimi To menceritakan kisah percintaan Oki 

Toshio dan Ueno Otoko yang berakhir dengan kesedihan Sebenarnya it 

merupakan refleksi dari percintaan Kawabata dengan Ito Hatsuyo, kekasihnya 

sewaktu ia sekolah Kemudian ketenaran dan kesuksesan Oki Toshio sebagai 

penulis novel juga merupakan gambaran keberhasilan Kawabata sebagai penulis 

novel Jepang yang terkenal. Cerita tersebut berawal dari kedatangan Oki Toshio ke 

Kyoto untuk mendengarkan lonceng tahun baru. Tetapi ia sebetulnya ia juga ingin 

bertemu Ueno Otoko, mantan kekasihnya 24 tahun yang lalu. Dulu Otoko masih 

seorang gadis remaja yang polos dan lugu ketika ia menjahin hubungan dengan Oki 

Oki sendiri sudah mempunyai anak dan istri. Namun hubungan tersebut tak 

berjalan lama setelah Otoko hamil dan melahirkan bayi prematur Bavi tersebut 

meninggal dan Otoko pun merasa depresi saat mengalami kenyataan itu. Setelah 

kejadian itu, Otoko pindah ke Kyoto bersama ibunya. Di sana ia menjadi pelukis 

2 



dan mempunyai seorang murid yaitu Sakami Keiko. Karena trauma dan 

kekecewaannya di masa lalu, ia kini menjalin hubungan lesbian bersama muridnya 

tersebut 

Kawabata berhasil menguak sesuatu dalam tokoh melalui tubuh 

perempuan yang melambangkan keindahan Tubuh perempuan diungkapkannya 

menjadi sejenis pencitraan 

Kawabata Yasunani adalah pemenang nobel untuk kesusastraan tahun 

1968. Ia lahir di Osaka, pada tanggal I4 Juni 1899. Ayahnya adalah seorang dokter 

yang memihiki selera khas terhadap sastra dan semi Namun kedua orang tuanya 

meninggal saat ia berumur 2 tahun. Sejak itu ia diasuh oleh kakek dan neneknya 

Kawabata mengikuti kuliah sastra Inggnis pada tahun pertamanya di 

Universitas Tokyo, namun pada tahun ke dua ia memilih mengambil jurusan sastra 

Jepang dan ia semakin yakin akan pilihannya untuk menekuni bidang sastra. Saat 

itu ia menulis sebuah karya yang mendapat perhatian khusus dari tokoh sastra yang 

sangat terkenal yaitu Kikuchi Kan yang berjudul Sokonsai no Ikkei (Suasana Hae; 

Pernyataan) 

Setelah membaca novel Ursukushisa To anashumi To karya Kawabata 

Yasunari ini, penuhis menjadi tertarik untuk mengulas tentang moral para tokoh 

yang terkandung dalam novel tersebut dan memilih analisis moral dengan konsep 

3 



On, Giri dan Gmu dalam novel Utsukushisa To Kanashimi To karya Kawabata 

Yasunari untuk menjadi judul skripsi ini 

L.2ldentifikas Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan 

berbagai permasalahan yang dapat diangkat seperti 

Apakah cerita novel tersebut mempunyai hubungan atau kaitan dengan 

kehidupan nyata pengarang? 

2 Apa yang melatarbelakangi Sakami Keiko ingin menghancurkan keluarga 

Oki Tosh+o? 

3. Hal apa yang mendorong Sakami Keiko membunuh Taichiro? 

4. Bermoralkah Oki Toshio yang berselingkuh dengan Ueno Otoko hingga 

ha mil? 

5 Bermoralkah Sakami Keiko yang merencanakan dan membunuh Taichiro? 

6. Apa maksud Sakami Keiko menjalani hubungan lesbian? 

Dalam skripsi ini, penulis mengidentifikasi masalah pada moral para 

tokoh yang mempengaruhi kehidupan mereka sehingga menyebabkan konflik 

moral antar tokoh. Asumsi saya pada tema novel ini adalah analisis moral dengan 

konsep on, giri dan gimu dalam novel Ursukushisa To anashimi To karva 

Kawabata Yasunari 



3Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi rang 

lingkup permasalahan pada analisis masalah moral dan konflik moral melalui para 

tokoh dalam novel ini. Dari para tokoh inilah akan diperoleh gambaran moral yang 

sebenarnya yang merupakan ide sentral dani seorang Kawabata Yasunari Penulis 

mencoba untuk menganalisa moral tersebut melalui pendekatan filsafat moral 

Jepang dengan konsep on, giri dan gimu 

I 4Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penuhis merumuskan masalah 

untuk membuktikan bahwa novel ini mengangkat masalah moral Untuk 

membuktikannya penulis merumusk.an masalah sebagai berikut 

I Bagaimana anahisis moral para tokoh dalam novel Utsukushisa To 

'anashum To karya Kawabata Yasunani berdasarkan konsep on, girt dan 

gimu 

2 Apa penyebab terjadinya konflik moral dalam lingkungan kehidupan para 

tokoh dalam novel Ultskushisa To Kanashimi To karya Kawabata Yasunari? 

5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis ingin memahami lebih 

dalam mengenai moral para tokoh di dalarm novel Utsukushisa To Kanashini To 

Oleh karena itu tujuan penelitian ini adala h 
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I Mengetahui moral para tokoh dalam novel Ursukushisa To Kanashim To 

karya Kawabata Yasunari berdasarkan konsep on, giri dan gimu 

2 Mengetahui konflik moral dalam lingkungan kehidupan para tokoh dalam 

novel Utsukushisa To anashim To karya Kawabata Yasunari 

l 6Manfaat Penelitan 

Manfaat penelitian yang diperoleh adalah penulis dapat mengetahui 

unsur-unsur penunjang masalah dan analisis karya sastra sehingga penuhis dan 

mahasiswa fakultas sastra jurusan Jepang pada umumnya dapat mengambil manfaat 

serta mampu menambah wawasan dalam bidang kesusastraan dan mengkaji sebuah 

karya sastra secara kritis dan mendalam 

7Landasan Teori 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan tcori dan 

konsep yang tercakup dalam karya sastra dan pendekatan filsafat. Teori sastfa yang 

penulis gunakan adalah penokohan, latar dan alur Pada pendekatan filsafat 

mcnggunakan analisis moral Teori yang penuhis gunakan adalah 

Unsur Intrinsik 

Penokoha 

Menurut Jones (1968.33), penokohan adalah pelkisan gambaran 

yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah 

cerita. 

• Behan Nurgiyantoro, Teon Pengkajian Fks, (Yogyakarta Gadjah mnada University Press, 199.4 
hhm.16.5 
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'1d.176 

Id. 177 

I6id. 216 
I6id, 227 

1id. 230 

Tokoh Utama 

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya 

dalam novel yang bersangkutan 

2 Tokoh Bawahan 

Tokoh bawahan adalah tokoh yang dalam keseluruhan cerita 

lebih sedikit, tidak dipentingkan dan kehadirannya hanya jika 

ada keterkaitannya dengan tokoh utama secara langsung ata0pun 

tak langsung 

b. Latar 

Menurut Abrams, latar adalah sebagai landas tumpu, menyaran pada 

pengertan tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-penistiwa yang diceritakan 

Latar Tempat 

Latar tempat menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa 

yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi" 

2 Latar Waktu 

Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi' 

7 



3 Latar Sosial 

Latar sosial menyaran pada ha-hal yang berhubungan dengan 

perilaku kehidupan sosial masyarakat disuatu tempat yang 

diceritakan dalam karya fiksi" 

c. Alur 

Alur adalah struktur yang menjelaskan kaitan antara peristiwa di 

dalam suatu kisahan. Di dalam memahami kejelasan struktur alur 

maka dapat dipahami pula kejelasan cerita" 

2 Unsur Ekstrins,k 

a Pendekatan Filsafat Melalui Analisis Moral 

Moral berasal dari bahasa latin mos (jamak mores) yang berarti juga 

kebiasaan, adat. Dalam Bahasa lnggris dan banyak bahasa lain, 

termasuk bahasa Indonesia (pertama kali dimuat dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia 1988), kata mores masih dipakai dalarn anti 

yang sama. Jadi etimologi kata "moral"sama dengan etimologi kata 

etika", karena keduanya berasal dari kata yang berarti adat 

kebiasaan Hanya bahasa asalnva yang berbeda, moral berasal dari 

bahasa Latin dan etika berasal dari bahasa Yunani" 

16Nd.23 

Abe@tine Minderop. A'mitt Sastra, (Jakarta. Unsad). hle 14 
"Kerens, Eika, (Jakarta T Gramedia Pustaka Uama, 1997). hlm 5 
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b. Filsafat Moral Jepang 

On adalah kewajiban-kewajiban yang timbul secara pasif 

Sescorang "menerima on", seseorang "mengenakan on, artinya 

on adalah kewajiban yang hanus dipenuhi oleh si penerima 

yang pasif. Ada 2 jenis pemenuhan on yaitu 

a Girt adalah hutang-hutang yang wajib dibayar dalam jumlah 

yang tepat sama dengan kebaikan yang diterima dan ada 

batas waktu pembayarannya 

b Gimu adalah pembayaran-pembayaran tanpa batas atas hutang 

on. Pembayaran kembali yang maksimal pun dari kewajiban 

ini dianggap masih belum cukup. 

I8Metode Penelitan 

Dalam menyusun penelitian ini, saya menggunakan penehitian deskriptif 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku referensi dan 

sumber-sumber pustaka lainnya yang terdapat di Universitas Darma Persada, 

perpustakaan Japan Foundation, perpustakaan umum lainnya Sehubungan dengan 

ini penulis melakuk an tahapan sebagai berikut 

Membaca karya sastra asli berbahasa Jepang lalu diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia 

' Ruth Benedict, Pedang Sarurat dan Bunga Seruni, (Jakarta.Penerbit Siar Harapan, 1982) 
Mm12' 
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2 Membaca buku-buku milik pribadi yang relevan dengan tori-teori sastra 

dan menunjang penelitian ini 

3. Menganalisis permasalahan yang menjadi tujuan dari penelitian 

1.9Sistematika Penyajian 

Dalam penyusunan skripsi ins, penyusunannya dibagr menjadi 

BAB I 

BAB I 

BAB III 

BABIV 

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penuhisan, 

manfaat penelitian, landasan teori, metode peneitian, dan 

sistematika penyajian 

Pada bab ini penulis akan menganalisis novel melalui 

pendekatan intrinsik yaitu perwatakan, latar dan alur 

Pada bab ini penulis menganalisis novel melalui tinjauan 

moral Jepang dengan konsep On, Girt dan Gimu dan analisa 

moral para tokoh 

Pada bab ini merupakan kesimpulan dari keseluruhan skripsi 

yang didalamnya berisi kesimpulan dari analisis pada bab 

bab sebelumnya 


